BAB IV
ANALISIS PENDAPAT MAZHAB SYAFI'I| DAN FATWA MUI NO. 12
TAHUN 2009 TERHADAP IMPLEMENTASI PEMOTONGAN HEWAN DI

RPH UD DENI JAYA GRESIK

A. Analisis Pendapat Mazhab Syafi'i Terhadap Implementasi Pemotongan

Hewan di RPH UD Deni Jaya Gresik

Dalam pembahasan sebelumnya telah diuraikan cara penyembelihan
yang baik dan benar menurut syariat Islam yang dikemukakan oleh Mazhab
Syafi'i. Yang mana penyembelihan itu dikatakan sah dan halal
dikonsumsi/dimakan apabila telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan.

Hewan sembelihan yang ada di RPH UD Deni Jaya merupakan hewan
ternak (ayam dan bebek) yang halal untuk dikonsumsi. Namun hewan yang
halal untuk dikonsumsi harus terlebih dahulu melalui proses penyembelihan,
yang mana proses penyembelihan itu adalah sebab matinya hewan tersebut.
Jika hewan yang menurut syariat halal dimakan, namun sebab matinya hewan
tersebut tidak dikarenakan oleh penyembelihan, maka hewan tersebut
termasuk bangkai dan haram untuk dikonsumsi.

Dalam melakukan proses penyembelihan, penyembelih haruslah
seorang muslim yang berakal dan baligh. Terkecuali seorang ahli kitab yang
diperbolehkan dalam al-Qur'an untuk memakan sembelihannya, selama

proses penyembelihannya sesuai dengan ketentuan syariat.
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Penyembelihan wajib dilakukan dengan niat menyembelih. Apabila
seorang penyembelih tidak berkehendak dalam hatinya untuk menyembelih,
maka sembelihan tersebut hukumnya haram. Sama saja dengan membunuh
hewan tanpa adanya niat untuk menghalalkan hewan tersebut dengan cara
penyembelihan, dan hewan termasuk tergolong bangkai yang haram dimakan.
Adanya niat menyembelih, disunnahkan untuk menyebut nama Allah
(basmalah) ketika hendak menggerakkan pisau kearah leher. Berbeda dengan
pendapat mazhab lain yang mewajibkan penyebutan nama Allah. Mazhab
Syafi'i berpendapat bahwa membaca basmalah ketika hendak menyembelih
hukumnya sunnah. Namun jika tidak membaca basmalah hukumnya makruh,

hal ini didasarkan kepada Firman Allah dalam surat al-An‘am ayat 118:
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Artinya: "Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih)
disebut nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya."
(Q.S. Al-An'am [6]: 118).}

Maksud dari ayat tersebut ialah jika sengaja tidak membaca basmalah
atau lupa, maka sembelihannya tetap halal, karena dalam ayat lain Allah juga
berfirman:
i3ty $80lly A tadie § T o) ol Uiy gyl a0 p30; T 10 2z
V'}Q" c(";)% Tphndind ofg ;J;_fJT PEFEREY v.if; ¥ '5!\ 20l 48T g daula®y

Artinya: "Diharamkan begimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Mubin, 2013), 142.
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tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih...”
(Q.S. Al-Maidah [5]: 3).

Dalam ayat ini tidak menyebutkan wajib membaca basmalah, dan juga
Allah telah menghalalkan sembelihan ahli kitab yang umumnya mereka tidak
membaca basmalah. Hal ini menunjukkan bahwa membaca basmalah ketika
hendak menyembelih hukumnya tidak wajib, melainkan hanya sunnah.

Menurut mazhab Syafi'i, yang diharamkan adalah hewan yang
disembelih dengan menyebut nama selain nama Allah, seperti menyebut

nama berhala, dll. Dan ini dijelaskan dalam Firman Allah:
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Artinya: "Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang
(ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-
benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan
kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika
kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik."
(Q.S. Al-An'am [6]: 121).2

Selain itu, mazhab Syafi'i juga berpedoman dengan sebuah hadits yaitu:

i
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Artinya: "Sayyidah Aisyah menceritakan bahwa suatu kaum pernah bertanya
kepada Rasulullah SAW., "Ya Rasulullah, kami pernah diberi daging
oleh masyarakat, dan kami tidak tau apakah pada saat
penyembelihannya itu disebutkan nama Allah ataukah tidak."
Rasulullah menjawab, "Kalian bacakanlah basmalah pada daging itu,
lantas makanlah."

2 Ibid, 143.
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Dalam hadits tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Rasulullah
memperbolehkan memakan sembelihan yang tidak diketahui telah dibacakan
basmalah atau tidak oleh penyembelih. Artinya, perintah untuk membaca
bassmalah ketika menyembelih adalah sunnah hukumnya. Selain itu mazhab
Syafi'i juga mensunnahkan untuk membaca shalawat atas Nabi Muhammad
SAW setelah membaca basmalah.

Penyembelihan paling sempurna dilakukan dengan alat yang tajam dan
secara teliti memotong tenggorokan (Au/gim) dan kerongkongan (mar'i).®
Karena tenggorokan dan kerongkongan yang menjadi penentu akan hidup dan
matinya. Sedangkan dua urat nadi yang berada di leher, bisa saja setelah
dipotong hewan masih tetap hidup. Jadi meskipun kedua urat tersebut
diabaikan, tujuan penyembelihan tetap tercapai.

Hal ini sesuai dengan perkataan Imam Syafi'i dalam kitab al-Umm,
Imam Syafi'i berkata, "Sempurnanya penyembelihan dilakukan pada empat
bagian, yaitu tenggorokan (Aulgiim), kerongkongan (mar'i), dan dua urat
leher. Sedangkan syarat minimal penyembelihan dilakukan pada dua bagian,
yaitu tenggorokan dan kerongkongan. Kami menganjurkan agar
penyembelihan dilakukan pada dua urat yang menjadi sasaran utama
penyembelihan yaitu tenggorokan dan kerongkongan, bukan dua urat leher,
karena dua urat leher tersebut merupakan urat yang terkadang ketika terputus
makhluk itu masih tetap hidup. Kerongkongan adalah tempat masuknya

makanan bagi setiap makhluk hidup yang makan, dari jenis manusia ataupun

3 Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Figh al-Ath'amah, (Kairo-Alexandria: Dar As-Salam,
2010), 240.
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binatang. Sedangkan tenggorokan adalah jalan nafas. Apabila keduanya
terputus, maka tidak ada kehidupan melebihi sekejapan mata.*

Seandainya seseorang memotong tenggorokan dan dua urat yang berada
di leher, dan tidak memotong kerongkongan. Maka hal seperti ini tidak
disebut penyembelihan, karena terkadang masih menyisakan hidup beberapa
waktu meskipun pendek. Demikian pula seandainya seseorang memotong
kerongkongan dan dua urat yang berada di leher, tidak memotong
tenggorokan. Maka seperti ini juga tidak disebut penyembelihan, karena
terkadang masih menyisakan hidup beberapa waktu meskipun pendek.

Dari uraian tersebut diatas, penyembelihan dapat dikatakan sah apabila
telah memenuhi semua syarat penyembelihan menurut syariat Islam. Dan
hasil sembelihannya pun harus sempurna. Sempurnanya sembelihan adalah
ketika tenggorokan (Aulgiim) dan kerongkongan (mar'i) benar-benar terputus.
terputus dalam artian harus terputus dengan sempurna, tidak boleh separuh-
separuh, karena dapat menimbulkan keragu-raguan antara sah dan tidaknya
sembelihan. Keraguan akan sah dan tidaknya sembelihan dapat berimplikasi
pada keharaman sembelihan itu.

Sembelihan yang sempurna dan sembelihan yang gagal harus
dipisahkan. Karena hukum mencampur yang halal dengan yang haram akan
menimbulkan keharaman bagi semuanya. Dalam hal ini RPH UD Deni Jaya
tidak melakukan pemisahan antara hewan yang sempurna sembelihannya dan

yang gagal sembelihan. Karena tidak semua karyawan mengetahui dan

4 Imam Syafi’i, Fikih Imam Syafi’i, Terj. Al Umm lil Imam Syafi’i oleh Misbah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2012), 605.
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memahami sempurnanya suatu penyembelihan yang sudah ditetapkan syariat
Islam. Karena ketidaktahuan tersebut membuat karyawan kurang teliti dalam

menyembelih hewan.

. Analisis Fatwa MUI No. 12 Tahun 2009 Terhadap Implementasi
Pemotongan Hewan di RPH UD Deni Jaya Gresik

Rumah Potong Hewan (RPH) yang sudah bersertifikasi halal dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI) harus melaksanakan tata cara penyembelihan
sesuai dengan Fatwa MUI. Dalam hal ini Fatwa yang bersangkutan adalah
Fatwa Majelis Ulama Indonesi Nomor 4 Tahun 2003 tentang Standarisasi
Fatwa Halal dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009
tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan halal.

Selain itu, RPH yang sudah bersertifikasi halal juga dianjurkan untuk
mengajukan  sertifikasi penyembelih halal. Atau setidaknya setiap
penyembelih wajib beragama Islam, berakal, baligh, dan mengetahui serta
menerapkan tata cara penyembelihan yang sesuai dengan Fatwa MUI.

RPH vyang sudah bersertifikasi halal tidak boleh sembarangan
merekrut karyawan sebagai penyembelih. Harus ada seleksi terutama
mengenai pengetahuan dan pengalamannya dalam bidang penyembelihan.
Karena banyak sekali jagal/penyembelih yang ketika menyembelih tidak

pernah memperhatikan apakah sembelihannya itu sah atau tidak.
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Niat dan pembacaan basmalah® juga sangat penting dilakukan sebelum
memulai proses penyembelihan. Jika menyembelih tanpa dibarengi dengan
niat di dalam hati, sama saja dengan membunuh hewan tanpa ada niat
menghalalkan hewan itu dengan penyembelihan, haram hukumnya untuk
memakan daging sembelihan yang seperti itu. Sedangkan basmalah juga
harus dilakukan karena ini dapat mempengaruhi sah tidaknya sembelihan.

Seperti dalam Firman Allah:
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Artinya: "Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang
(ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-
benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan
kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika
kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik."
(Q.S. Al-An'am [6]: 121).5
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Artinya: “Dasar keharusan menyebut nama Allah ketika menyembelih adalah
firman Allah “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang
yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan”
Fisq adalah haram. Nabi SAW ketika menyembelih juga menyebut
nama Allah... dan disunnahkan membaca takbir menyertai tasmiyah
dengan mengucapkan “Bismillahi Wallahu Akbar” sebagaimana
hadits Nabi SAW ketika beliau menyembelih mengucapkan
“Bismillahi Wallahu Akbar”, demikian juga yang dilakukan Ibn

S Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan
Halal, 706.
® Ibid, 143.
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Umar. Tidak ada perbedaan bahwa ucapan “Bismillah™ saja sudah
cukup.” (Imam al-Bahuty dalam Kasysyaf al-Qina, juz 6 halaman
208).’

Dari dalil dan hadits yang dipakai rujuan Fatwa MUI diatas
menunjukkan bahwa penyebutan nama Allah atau pembacaan basmalah
sebelum proses penyembelihan sangatlah dianjurkan.

RPH UD Deni Jaya telah menerapkan peraturan bagi setiap karyawan
yang menjadi penyembelih/jagal untuk melaksanakan penyembelihan dengan
baik dan benar sesuai dengan ketentuan syariat. Namun, ada beberapa dari
karyawan memang belum mengetahui bagaimana sembelihan yang tergolong
halal dan sembelihan yang tergolong haram.

Dalam Bab 11l telah dijelaskan mengenai surat pernyataan yang telah
dibuat oleh pemilik RPH UD Deni Jaya yaitu bapak Riaji. Dalam surat
pernyataan tersebut mencakup semua ketentuan-ketentuan yang harus
dilaksanakan baik pemilik maupun karyawan dalam proses penyembelihan di
RPH UD Deni Jaya.

Pembacaan basmalah adalah salah satu ketentuan yang harus
dilaksanakan setiap penyembelih. Dalam Fatwa MUI juga sudah dijelaskan
bahwa setiap proses penyembelihan haruslah didahului dengan niat
menyembelih dan penyebutan nama Allah. Namun ada satu diantara tiga
penyembelih yang kurang memahami konteks dari aturan tersebut. Sehingga

sering kali penyembelih ini menyepelekan pembacaan basmalah sebelum

 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan
Halal, 702.
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penyembelihan. Artinya, penyembelih ini terkadang membaca basmalah
terkadang tidak.

Selain pembacaan basmalah, yang menjadi titik kritis adalah hasil dari
sembelihan. Yang menjadi penentu terakhir daging sembelihan itu boleh
dimakan atau tidak. Hal ini yang kurang diperhatikan oleh karyawan, karena
tidak selalu dilakukan pengecekan ulang antara sembelihan yang sempurna
dengan yang gagal.

Gagal penyembelihan merupakan hewan yang disembelih dengan tidak
memenuhi standar penyembelihan hewan.® Tidak terputusnya tenggorokan
(hulgimltrachea) dan kerongkongan (mar'i/esophagus) merupakan salah satu
kategori sembelihan yang gagal. Ketika salah satu syarat yang telah
ditetapkan Fatwa MUI tidak terpenuhi, sembelihan tersebut juga tergolong

sembelihan yang gagal dan tidak boleh dimakan.

¢ Ibid, 706.



